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ABSTRAK 

Nama :  Afifah 

Jurusan :  Ilmu Komunikasi 

Judul :  Komunikasi Inovasi Humas Dalam Mempromosikan Kampus   

STMIK AMIK Riau di Era Kompetisi Bisnis Pendidikan. 

Komunikasi inovasi merupakan penyampaian informasi yang didalamnya terdapat 

gagasan atau ide yang memiliki sifat kebaruan. Biasanya, komunikasi inovasi 

disampaikan dengan berbagai proses dan media dalam jangka waktu tertentu pada 

suatu sistem sosial masyarakat. Kampus STMIK AMIK Riau melakukan inovasi 

dalam mempromosikan kampus karena kompetisi bisnis pendidikan saat ini yang 

sangat berkembang pesat di kota Pekanbaru khusunya, yaitunya dengan cara 

menggunakan new media dalam mempromosikan kampus. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menjelaskan komunikasi inovasi yang dilaksanakan 

kampus STMIK AMIK Riau dalam mempromosikan kampus. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik pengumpulan 

data wawancara secara langsung, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa inovasi berupa penggunaan new media dalam proses 

promosi kampus sudah dilakukan sejak pertengahan tahun 2016 dan terus 

melakukan pembaharuan dalam promosi ini. Media komunikasi yang digunakan 

dalam proses promosi ini adalah komunikasi langsung, media elektronik yakni 

iklan di radio maupun mengadakan dialog interaktif, dan penggunaan new media., 

hingga pada saat ini semua informasi sudah dibagikan melalui media sosial. 

Sistem sosial dalam kegiatan promosi ini melibatkan tim Humas STMIK AMIK 

Riau, ketua STMIK AMIK Riau, dosen, mahasiswa, alumni kampus, dan 

masyarakat sekitar kampus. Tujuan dari promosi kampus melalui new media ini 

adalah agar memaksimalkan hasil atau target yang ingin dicapai. 

Kata Kunci : Komunikasi Inovasi, Promosi, Kampus, Bisnis Pendidikan. 
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ABSTRACT 

 

Name :  Afifah 

Major  :  Communications Science 

Title  :  Innovation Communications of Public Relations to Promotion   

STMIK AMIK Riau in Competitions Education Business Era. 

Innovation communication is the delivery of information in which there are ideas 

or ideas that have novelty properties. Usually, innovation communication is 

conveyed by various processes and media within a certain period of time in a 

social system of society. STMIK AMIK Riau Campus innovates in promoting the 

campus, namely by using new media in promoting the campus. The purpose of 

this study is to identify and explain the communication of innovations carried out 

by the STMIK AMIK Riau campus in promoting the campus. This study uses a 

qualitative descriptive method and uses direct interview data collection 

techniques, observation, and documentation. The results show that innovation in 

the form of using new media in the campus promotion process has been carried 

out since mid-2016 and continues to make updates in this promotion. The 

communication media used in this promotion process are direct communication, 

electronic media, namely advertisements on the radio as well as holding 

interactive dialogues, and the use of new media. The period started from the 

middle of 2016, until now all information has been shared through social media. 

The social system in this promotional activity involves the Public Relations team 

of STMIK AMIK Riau, the head of STMIK AMIK Riau, lecturers, students, 

campus alumni, and the community around the campus. The purpose of campus 

promotion through new media is to maximize the results or targets to be achieved 

Keywords : Innovation Communications, Promotion, university, Education 

Business. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia merupakan suatu keharusan 

bila dilihat dari kerangka penyiapan sumber daya manusia Indonesia. Tujuannya 

adalah agar lulusan mampu bersaing dan mampu mengatasi persoalan-persoalan 

kehidupan di masa mendatang. Saat ini kehidupan ditandai dengan tingkat 

persaingan yang sangat ketat dalam berbagai sektor kehidupan. Dalam kondisi ini 

sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki “mutu” sehingga mampu 

menghadapi persaingan. Sehubungan dengan itu, salah satu aspek yang menjadi 

perhatian pemerintah pada pembangunan jangka panjang adalah peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, yaitu kualitas pendidikan. Pemerintah menekankan 

pada perluasan kesempatan untuk memperoleh pendidikan bagi semua warga 

negara Indonesia, dan juga meningkatkan kualitas dan efisiensi pengelolaan 

kegiatan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan. Pengembangan tenaga guru 

sebagai unsur dominan dalam dunia pendidikan bukan hanya tanggung jawab 

guru atau sekolah, tetapi juga tanggung jawab masyarakat.
1
 

Saat ini persaingan di dunia pendidikan sangat ketat. Persaingan antara 

pendidikan negeri dengan pendidikan swasta yang terjadi di setiap jenjang 

pendidikan. Bagaimana tidak pemerintah menyediakan pendidikan negeri dengan 

biaya yang lebih murah bahkan gratis untuk meningkatkan minat, mutu. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh perluasan kesempatan untuk memperoleh 

pendidikan bagi seluruh warga negara Indonesia. Namun disamping itu beberapa 

pihak terkait juga mendirikan pendidikan swasta dengan kualitas yang lebih 

bagus, menarik, dan bahkan dijamin memiliki lulusan yang berkualitas. Bukan 

hanya itu, pendidikan swasta juga tidak memiliki batas umur tertentu untuk masuk 

ke jenjang pendidikannya, berbeda dengan pendidikan negeri, mereka memiliki 

                                                             
1
 Bagus Sumargo, „Pendidikan Bisnis, Bisnis Pendidikan‟, The Winners, vol. 5, no. 2 

(2004), p. 108. 
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batas usia minimum untuk masuk ke jenjang pendidikan tertentu. Hal tersebut 

meningkatkan persaingan di dalam bisnis pendidikan. Namun sebagian besar 

masyarakat Indonesia yang mempunyai tingkat perekonomian menengah ke 

bawah lebih memilih pendidikan negeri karena lebih murah bahkan gratis, mereka 

yang memiliki tingkat perekonomian menengah ke atas biasanya lebih memilih 

pendidikan swasta karena mereka lebih mengutamakan kualitas pendidikan. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki tingkat perekonomian 

menengah kebawah. Karena itu kebanyakan dari mereka lebih memilih untuk 

masuk ke pendidikan negeri. Hal ini membuat pendidikan swasta bekerja keras 

untuk mempromosikan sektor pendidikan mereka, mereka melakukan berbagai 

cara untuk meningkatkan minat siswa maupun mahasiswa, mereka melakukan 

inovasi-inovasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan minat masyarakat, 

tidak heran bahkan mereka mengiming-imingkan pekerjaan bagi lulusan mereka. 

Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan permasalahan yang terjadi 

pada subjek penelitian, yaitu pada kampus STMIK AMIK Riau (Sekolah Tinggi 

Manajemen Informatika & Komputer “AMIK” Riau), atau sekolah tinggi berbasis 

komputer adalah, kampus ini jarang diketahui oleh banyak orang, dikarenakan 

STMIK AMIK Riau melakukan inovasi dalam mempromosikan kampus, dari 

yang awalnya melakukan promosi secara face to face sekarang melakukan inovasi 

promosi dengan menggunakan new media dalam mempromosikan kampus, 

sehingga terjadi adaptasi invasi di STMIK AMIK Riau. Disana hanya terdapat 4 

jurusan yang berbasis komputer, penulis ingin mengkaji bagaimana STMIK 

AMIK Riau mampu bersaing dengan sekolah tinggi negeri maupun swasta 

lainnya. Seperti yang diketahui, ada banyak kampus swasta di Pekanbaru Riau, 

mulai dari Universitas, Lembaga Pendidikan, Sekolah Tinggi, Politeknik, dan 

Akademi. Lebih kurang ada sekitar 68 perguruan tinggi swasta. ( Sumber: Pusat 

Data dan Teknologi Informasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Pekanbaru, Riau) 
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Sekitar 5 tahun belakangan ini, yaitu pada pertengahan tahun 2016,  

kampus STMIK AMIK Riau sudah melakukan inovasi dalam mempromosikan 

kampus mereka, yaitu dengan cara mempromosikan melalui media sosial, seperti 

facebook dan instagram. Sebelum ini mereka mempromosikan dengan cara 

melakukan kunjungan ke daerah-daerah dan ke sekolah-sekolah, namun saat ini 

hal itu tidak begitu efektif, maka dari itu mereka melakukan inovasi dengan 

mempromosikan melalui media sosial, mereka membuat konten-konten berupa 

video hasil karya atau produk-produk yang mereka buat sendiri dan 

membagikannya di media sosial. yang diharapkan mampu lebih efektif karena 

saat ini perkembangan dan kemajuan teknologi sudah semakin meningkat. 

Promosi besar besaran biasanya dilakukan pada saat pengumuman 

SBMPTN. Pihak STMIK AMIK Riau mengambil peluang bagi siswa siswi yang 

tidak lulus pada SBMPTN. Mereka mempromosikan di media sosial bahwa 

jangan berputus asa jika tidak lulus dalam SBMPTN, STMIK AMIK Riau akan 

menjamin akan diterima bagi siapa saja yang mendaftar. Jika tidak maka uang 

akan dikembalikan. 

Penulis tertarik untuk meneliti tentang inovasi yang dilakukan STMIK 

AMIK Riau untuk mempromosikan kampus swasta di era kompetitor bisnis 

pendidikan, dikarenakan STMIK AMIK Riau melakukan inovasi promosi dengan 

menggunakan media sosial sehingga mereka mengadopsi metode baru dalam 

mempromosikan kampus. Beberapa permasalahan yang terjadi merupakan dasar 

yang kuat bagi penulis untuk meneliti tentang komunikasi inovasi seperti apa 

yang dilakukan oleh kampus STMIK AMIK Riau, dan bagaimana pengaruh 

promosi kampus melalui media sosial apakah ada perubahan yang terjadi setelah 

adanya inovasi tersebut untuk meningkatkan minat dan cara mempromosikannya, 

sehingga penulis mengambil judul “KOMUNIKASI INOVASI HUMAS 

DALAM MEMPROMOSIKAN STMIK AMIK RIAU DI ERA 

KOMPETITOR BISNIS PENDIDIKAN” 
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1.2 Penegasan Istilah 

Dalam rangka pencegahan adanya salah penafsiran dan selisih paham 

mengenai konsep dan kata yang digunakan dalam penelitian, maka penulis perlu 

memberikan penegasan istilah sebagai berikut: 

1.2.1 Komunikasi Inovasi 

 Komunikasi inovasi merupakan proses penyampaian atau 

pengenalan awal terhadap berbagai penemuan-penemuan, ide, teknologi, 

metode yang bersifat baru, baik itu yang memiliki karakteristik inovasi 

intrinsik (ilmiah) atau ekstrinsik (yang melekat pada audiens) dan dapat 

menimbulkan efek atau perubahan sosial di kehidupan bermasyarakat. 
2
 

1.2.2 Humas 

  Hubungan masyarakat merupakan fungsi manajemen yang 

membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara 

organisasi dan masyarakat yang menjadi sandaran keberhasilan dan 

kegagalannya.
3
 

1.2.3 Promosi 

  Promosi adalah upaya untuk memberitahukan atau menawarkan 

suatu produk atau jasa dengan tujuan menarik calon konsumen untuk 

membeli atau mengkonsumsinya. Dengan adanya promosi, produsen atau 

distributor mengharapkan kenaikan angka penjualan.
4
 

1.2.4 Kompetisi Bisnis Pendidikan 

  Kompetisi merupakan suatu proses dalam kehidupan yang 

memperebutkan suatu hal. Dalam bisnis mereka sudah sangat umum ada di 

dunia bisnis. Setiap bisnis yang dibangun pasti mempunyai pesaingnya 

                                                             
2
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013). 
3
 Rhichard west, Pengantar Teori Komunikasi. 

4
 Afifi, Muhammad, and Susilo, Pengembangan Komunikasi Pemasaran Sekolah. 
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sendiri. Baik itu satu, dua atau bahkan puluhan pesaing, yang dimana 

pesaing tersebut pasti berlomba untuk bisa mendapatkan pelanggan yang 

sama.
5
 

  Bisnis merupakan suatu organisasi yang menjual barang atau jasa 

kepada konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan laba. Sedangkan 

bisnis pendidikan merupakan menjual jasa dalam bidang pendidikan, 

seperti mendirikan sekolah-sekolah swasta yang lebih berkualitas untuk 

menarik minat konsumen.
6
 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis 

menyatakan rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Komunikasi Inovasi 

Humas Dalam Mempromosikan STMIK AMIK Riau di Era Kompetisi 

Bisnis Pendidikan?” 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan dilandsi rumusan masalah diatas, tujuan penelitian untuk 

mengetahui dan menjelaskan komunikasi inovasi yang dilaksanakan oleh humas 

STMIK AMIK Riau dalam mempromosikan kampus swasta di era kompetitor 

bisnis pendidikan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk memberikan berbagai manfaat baik teoritis 

maupun praktis, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat  Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

bermanfaat untuk penelitian lanjutan atau pihak lain dan mampu 

                                                             
5
 Volume 1 (2), 2019, vol. 1, no. 2 (2019), pp. 119–30. 

6
 Sumargo, „Pendidikan Bisnis, Bisnis Pendidikan.‟ 
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memperluas ilmu pengetahuan secara universal yaitu tentang 

komunikasi inovasi dan public relations. 

b. Penelitian juga diharapkan sebagai bahan perbandingan antara teori 

dari mata kuliah yang didapat di bangku perkuliahan dengan fakta 

yang didapat dilapangan, selanjutnya dalam rangka penelitian 

ilmiah di bidang Ilmu Komunikasi, khususnya dalam pembahasan 

mengenai Komunikasi Inovasi. 

1.5.2 Manfaat  Praktis 

a. Bagi organisasi yang bersangkutan, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan anjuran dalam melanjutkan 

penerapan berbagai komunikasi inovasi humas dalam 

mempromosikan kampus swasta di era kompetitor bisnis 

pendidikan. 

b. Bagi organisasi lainnya, diharapkan hasil penelitian ini mampu 

memberikan sajian informasi tambahan, memberikan ilmu baru, 

pandangan, dan gambaran mengenai studi Komunikasi Inovasi. 

c. Bagi penulis, seluruh rangkaian kegiatan dan hasil penelitian 

diharapkan dapat lebih memantapkan penguasaan fungsi keilmuan 

yang dipelajari selama mengikuti program perkuliahan ilmu 

komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 

d. Penelitian ini juga dilaksanakan sebagai syarat guna memperoleh 

gelar sarjana ilmu komunikasi di jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam rangka mengetahui dan memudahkan penelitian ini secara 

keseluruhan, penulis melampirkan sistem penulisan sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan penjelasan latar belakang masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan penjelasan kajian terdahulu, kajian teori, konsep 

operasional, dan kerangka pemikiran. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan penjelasan desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan penjelasan gambaran umum mengenai subjek penelitian 

yaitu kampus STMIK AMIK Riau. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan penjelasan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

 Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan kajian terdahulu yang 

selaras dan memiliki keterkaitan dengan pembahasan yang akan diteliti, sebagai 

berikut: 

a. Jurnal dengan judul “Strategi Cyber Public Relations dalam Pembentukan 

Citra Institusi Pendidikan Tinggi Swasta” yang ditulis oleh Gita Aprinta 

E.B. Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana strategi cyber public 

relations dalam membangun citra positif terhadap institusi pendidikan 

swasta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah realitas mengenai PTS dapat 

dikelola dengan cyber public relations yang tepat untuk memunculkan 

citra positif bagi publik PTS tersebut.
7
 

b. Skripsi dengan judul “Komunikasi Inovasi PT. Bank Negara Indonesia 

Kantor Cabang Pekanbaru Dalam Menyosialisasikan Uang Elektronik” 

yang ditulis oleh Adira Shafira Afiluman. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menjelaskan komunikasi inovasi yang dilaksanakan 

BNI cabang kota Pekanbaru dalam menyosialisasikan uang elektronik. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

adalah inovasi berupa uang elektronik pertama kali diperkenalkan melalui 

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang di sosialisasikan oleh bank 

Indonesia sejak tahun 2014 dan selanjutnya pada tahun yang sama bank 

BNI meluncurkan topcash.
8
 

                                                             
7
 E. B., „Strategi Cyber Public Relations dalam Pembentukan Citra Institusi Pendidikan 

Tinggi Swasta.‟ 
8
 Adira Shafira Afiluman, No TitleKomunikasi Inovasi PT. Bank Negara Indonesia 

Kantor Cabang Pekanbaru Dalam Menyosialisasikan Uang Elektronik (Pekanbaru, 2021). 
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c. Jurnal dengan judul “Strategi Komunikasi Public Relations Radio Gen FM 

pada Minat Pemasangan Iklan” yang ditulis oleh Umi Nur Atiyah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa strategi 

komunikasi yang digunakan public relations dalam menarik minat 

pemasangan iklan. Hasil dari penelitian ini adalah yang menjadi dasar dari 

keseluruhan strategi-strategi tersebut adalah dilakukannya riset dan 

inovasi.
9
 

d. Jurnal dengan judul “Strategi Promosi dalam Meningkatkan Jumlah 

Mahasiswa Pada Politeknik Negeri Media Kreatif Makassar” yang ditulis 

oleh Surya Dharmawansyah, Hafied Cangara, M. Iqbal Sultan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis strategi promosi, efektifitas, dan faktor 

penghambat promosi. Hasil dari penelitian ini adalah faktor penghambat 

kegiatan promosi selama ini adalah dana promosi yang kurang cukup, 

tidak dimilikinya sumber daya manusia dalam bidang ilmu komunikasi, 

serta komunikasi interpesonal yang kurang harmonis antara sesama
10

 

pegawai. Gita Aprinta E. B., „Strategi Cyber Public Relations dalam 

Pembentukan Citra Institusi Pendidikan Tinggi Swasta‟, Jurnal The 

Messenger, vol. 6, no. 1 (2016), p. 1.
11

 

e. Jurnal dengan judul “Clustering Tingkat Promosi Kampus dengan 

Menggunakan Algoritma K-Means” yang ditulis oleh Andrew Ramadhani, 

Parini, Rizky Fauziah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode K-means. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

prioritas sekolah-sekolah berpotensi. Hasil dari penelitian ini adalah 

hubungan kerjasama antara kampus dan sekolah dan sebagai parameter 

                                                             
9
 Umi Nur Athiyah, Strategi Komunikasi Public Relations Radio Gen Fm Pada Minat 

Pemasang Iklan (2011). 
10

 E. B., „Strategi Cyber Public Relations dalam Pembentukan Citra Institusi Pendidikan 

Tinggi Swasta.‟ 
11

 Ibid. 
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fruktasi sekolah prioritas, yang berdampak pada bertambahnya jumlah 

penerimaan mahasiswa pada kampus STMIK Royal Kisaran.
12

 

f. Jurnal dengan judul “Strategi Marketing Public Relations Perguruan 

Tinggi Islam Swasta: Peluang dan Tantangan di Era MEA” yang ditulis 

oleh Tresna Wiwitan, Neni Yulianita. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengkaji, menganalisis perencanaan Marketing PR, dan peluang serta 

tantangan marketing PR di Era MEA. Hasil dari penelitian ini adalah 

dalam menyusun perencanaan marketing PR, humas harus melaksanakan 

manajemen relasi dengan siswa, guru/sekolah, orangtua, wartawan, dan 

stakeholders melalui komunikasi yang berkesinambungan.
13

 

g. Jurnal dengan judul “Pengambangan Komunikasi Pemasaran Sekolah” 

yang ditulis oleh Subhan Afifi, Muhammad Edy Susilo. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  kualitatif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi apa yang dilakukan 

oleh humas dalam memasarkan sekolah. Hasil dari penelitian ini adalah 

jika sekolah mampu memberikan kepuasan kepada stakeholders maka 

komunikasi pemasaran akan membantu untuk mengkomunikasikan itu 

semua, sehingga sekolah dapat memantapkan kualitasnya dan lebih mudah 

mendapatkan calon siswa baru.
14

 

h. Jurnal Vol. 2, No. 2, April 2019 dengan judul “Strategi Pemasaran 

Lembaga Pendidikan Tinggi Swasta” yang ditulis oleh Muhammad Eko 

Ariwibowo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan narasi deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui strategi pemasaran atau promosi lembaga pendidikan tinggi 

swasta. Hasil dari penelitian ini adalah demografi responden 

                                                             
12

 Stmik Royal, CLUSTERING TINGKAT PROMOSI KAMPUS DENGAN 

MENGGUNAKAN ALGORITMA K-MEANS pelaksanaan promosi yang mempengaruhi minat 

kuliah sebesar Metode K-Means Clustering, vol. 4307, no. February (2021), pp. 66–73. 
13

 Tresna Wiwitan and Neni Yulianita, „Strategi Marketing Public Relations Perguruan 

Tinggi Islam Swasta: Peluang dan Tantangan di Era MEA‟, Mediator: Jurnal Komunikasi, vol. 10, 

no. 1 (2017), pp. 1–10. 
14

 Afifi, Muhammad, and Susilo, Pengembangan Komunikasi Pemasaran Sekolah. 
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mempengaruhi ketepatan strategi pemasaran yang digunakan, low cost 

adalah strategi pemasaran utama, biaya dan sistem pendidikan adalah 

proxy word of mouth, dan sistem teknologi adalah strategi pemasaran 

penunjang.
15

 

i. Jurnal dengan judul “Pengaruh Viral Marketing Terhadap Kepercayaan 

Mahasiswa Serta Dampaknya Terhadap Keputusan Dalam Memilih 

Kampus ( Studi pada Mahasiswa Baru Jurusan Manajemen Institut 

Teknologi Bandung) yang ditulis oleh Mega Mirasaputri Cahyanti. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh viral marketing baik 

secara langsung terhadap keputusan mahasiswa memilih kampus Asia 

maupun secara tidak langsung terhadap keputusan mahasiswa baru 

memilih kampus Asia melalui kepercayaan dari mahasiswa. Hasil dari 

penelitian ini adalah penerapan strategi viral marketing yang dilakukan 

pada media sosial, cetak dan massa dapat membantu membentuk 

kepercayaan mahasiswa, dengan semakin meningkatnya pesan viral yang 

diterima maka kepercayaan mahasiswa juga akan semakin meningkat. 

Mega Cahyanti, „PENGARUH VIRAL MARKETING TERHADAP 

KEPERCAYAAN DALAM MEMILIH KAMPUS ( Studi pada 

Mahasiswa Baru Jurusan Manajemen Institut Teknologi dan‟, Administrasi 

Bisnis dan Manajemen, vol. 6 (2020), pp. 144–51.
16

 

j. Jurnal dengan judul “Strategi Entrepreneurial Marketing Gocampus.co.id 

Dalam Memasarkan Perguruan Tinggi Swasta” yang ditulis oleh Permadi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memasarkan perguruan tinggi swasta di 

Indonesia dan membantu siswa siswi dalam memudahkan mencari 

informasi perguruan tinggi bahkan menjadi sarana sumber informasi 

pendidikan nomor satu di Indonesia. Metode yang digunakan dalam 

                                                             
15

 Muhamad Eko Ariwibowo, „Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Tinggi Swasta‟, 

SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION: Economic, Accounting, Management and Business, 

vol. 2, no. 2 (2019), pp. 181–90. 
16

 Cahyanti, „PENGARUH VIRAL MARKETING TERHADAP KEPERCAYAAN 

DALAM MEMILIH KAMPUS ( Studi pada Mahasiswa Baru Jurusan Manajemen Institut 

Teknologi dan.‟ 
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penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah dengan kekuatan finansial dan sumber daya yang dimiliki 

Gocampus dapat mengembangkan berbagai jenis event education fair yang 

lebih menarik bagi siswa siswi sekolah sehingga dapat memperluas 

penetrasi pasar dari Gocampus. 
17

 

k. Jurnal dengan judul “Branding Perguruan Tinggi Swasta (Studi Kasus 

Strategi Marketing Public Relations Universitas Kristen Indonesia 

Maluku)” yang ditulis oleh Rido Latuheru. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui strategi marketing public relations UKM dalam 

melaksanakan Branding. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah UKIM 

melalui lembaga penelitian dan PKM juga turut menghadirkan inovasi 

baru dengan melaksanakan kegiatan yang tepat guna untuk menjawab 

setiap regulasi yang dikeluarkan oleh Menristekdikti yaitu dengan 

dilaksanakannya beberapa program antara lain pelatihan dan workshop 

guna meningkatkan culture meneliti di kalangan dosen sehingga 

diharapkan outputnya ada penelitian yang dapat dipublikasikan sehingga 

branding kampus dapat meningkat. Subhan Afifi, Dan Muhammad, and 

Edy Susilo, Pengembangan Komunikasi Pemasaran Sekolah, pp. 277–

86.
18

 

 

2.2 Landasan Teori 

 Teori dapat diartikan sebagai abstraksi dari realitas. Teori menjelaskan 

seperangkat-seperangkat dari gejala empiris. Teori tersebut dapat terdiri dari 

sekumpulan-sekumpulan prinsip-prinsip dan definisi-definisi secara konseptual, 

mengorganisasi aspek-aspek dunia empiris secara sistematis. Berdasarkan pada 

batasan tersebut maka akan dijelaskan batasan-batasannya tentang: 

 

                                                             
17

 Ariwibowo, „Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Tinggi Swasta.‟ 
18

 Afifi, Muhammad, and Susilo, Pengembangan Komunikasi Pemasaran Sekolah. 7 
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 2.2.1 Komunikasi Inovasi 

A. Pengertian Komunikasi Inovasi 

Komunikasi dan inovasi merupakan dua kata yang sama-sama 

memiliki makna, berikut adalah pengertian komunikasi dan inovasi 

menurut para ahli. 

Pengertian Komunikasi menurut Roger adalah: “Communication is a 

process in which participants create and share informations with one 

another in order to reach a mutual understanding” artinya adalah 

komunikasi merupakan teknik yang dilakukan komunikator dan 

komunikan (saling bergilir) dalam memberikan informasi guna 

menciptakan opini yang sama dan saling pengertian. Lynn H. Turner 

Rhichard west, Pengantar Teori Komunikasi (jakarta: Penerbit Salmba, 

2014).
19

 

Pengertian komunikasi menurut Hafied Cangara, adalah respon dua 

arah yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan, biasanya proses 

komunikasi yang dilakukan bersifat persuasif dengan adanya proses timbal 

balik.
20

 

Selanjutnya Inovasi menurut Roger adalah: “An idea, practice, or 

object that is perceived as new by individual or other unit of adoption” 

artinya adalah Inovasi merupakan gagasan, realisasi, atau topik yang 

diperkirakan sebagai hal baru oleh seseorang lainnya”. 

Dari hal diatas, dapat dikatakan bahwa komunikasi inovasi termasuk 

ke dalam penyampaian informasi, dimana terdapat gagasan atau inovasi 

baru yang disampaikan dengan berbagai proses dan media dalam waktu 

tertentu pada suatu sistem sosial masyarakat. 

                                                             
19

Rhichard west, Pengantar Teori Komunikasi. 18 
20

 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016). 

32 
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Komunikasi inovasi adalah proses penyampaian pesan-pesan inovasi 

berupa gagasan, tindakan, atau teknologi baru dari sumber kepada 

penerima dalam suatu sistem sosial masyarakat dengan tujuan melakukan 

perubahan. 

Kajian komunikasi inovasi bisa juga disebut difusi inovasi, dimana 

difusi adalah tipe khusus dari komunikasi. 

Di dalam komunikasi Inovasi, terdapat teori difusi inovasi yang 

merupakan suatu tipe komunikasi yang khas. Difusi yaitu metode 

tersebarnya inovasi yang disampaikan melalui media dan jangka waktu 

kepada anggota masyarakat yang berada dalam sistem sosial. 

Rogers mengungkapkan bahwa difusi merupakan metode inovasi yang 

dilaksanakan dengan berbagai media komunikasi pada waktu sebelumnya 

dengan jangka waktu yang cukup lama, juga dilakukan antar individu 

dengan sistem sosialnya. 
21

 

2.2.2 Teori Difusi Inovasi 

Teori difusi yang dijabarkan oleh Rogers yaitu, pada komunikasi 

inovasi biasanya akan menguraikan proses tentang bagaimana ketika 

inovasi akan disampaikan melalui berbagai media sebagai saluran dan 

pada batas waktu tertentu kepada sekelompok individu dari suatu sistem 

sosial.Ibid.
22

 

Jenis informasi dalam difusi dapat dikaitkan dengan proses diseminasi 

informasi sebagai bagian dari ide atau inovasi baru. Sedangkan 

komunikasi diartikan sebagai sistem penyampaian informasi antara 

                                                             
21

 Rhichard west, Pengantar Teori Komunikasi. 26 
22

 Ibid. 34 
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komunikator dan komunikan dalam rangka mencapai kepentingan 

bersama.
23

 

Difusi adalah proses tersebarnya suatu inovasi ke dalam sistem sosial 

melalui saluran komunikasi selama periode waktu tertentu. Dalam 

kaitannya dengan sistem sosial, difusi juga merupakan suatu jenis 

perubahan sosial, yaitu proses terjadinya perubahan struktur dan fungsi 

dalam suatu sistem sosial. Ketika inovasi baru diciptakan, disebarkan, dan 

diadopsi atau ditolak anggota sistem perubahan sosial, maka konsekuensi 

yang utama adalah terjadinya perubahan sosial.
24

 

Difusi teknologi adalah kegiatan adopsi dan penerapan hasil inovasi 

secara lebih ekstensif oleh penemunya dan atau pihak-pihak lain dengan 

tujuan untuk meningkatkan daya guna potensinya. Sedangkan inovasi 

adalah kegiatan penelitian, pengembangan, dan atau perekayasaan yang 

bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai dan konteks ilmu 

pengetahuan yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam produk atau proses 

produksi.
25

 

Difusi inovasi diartikan sebagai suatu proses penyebaran inovasi dari 

satu individu kepada individu lainnya dalam suatu sistem sosial yang 

sama.Seringkali difusi dipandang sebagai suatu proses otonom yang 

datang dari langit, yang pasti akan menyebarkan ide-ide tentang 

                                                             
23

 Kuku Andri Aka, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai 

Wujud Inovasi Sumber Belajar di Sekolah Dasar, vol. 1 (2017), pp. 28–37, http://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/pgsd/article/view/1041/724. 
24

 Muhammad Badri and Titi Antin, „Adopsi Inovasi Media Sosial Mahasiswa Jurusan 

Ilmu Komunikasi FDK UIN Suska Riau (Studi Kasus Konsentrasi Public Relations)‟, Jurnal 

Dakwah Risalah, vol. 26, no. 4 (2015), pp. 183–96. 
25

 Aka, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai Wujud Inovasi 

Sumber Belajar di Sekolah Dasar. 
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peningkatan pendapatan dan kemakmuran, yang oleh karena itu menjamin 

pemerataannya di antara anggota masyarakat.
26

 

Difusi inovasi termasuk ke dalam pengertian peran komunikasi secara 

luas dalam mengubah masyarakat melalui penyebar-serapan ide-ide dan 

hal-hal yang baru. Berlangsungnya suatu perubahan sosial, di antaranya 

disebabkan diperkenalkannya ataupun dimasukkannya hal-hal, gagasan-

gagasan, dan ide-ide yang baru. Hal-hal baru tersebut dikenal sebagai 

inovasi. 

Unsur pokok dari difusi adalah sebagai berikut: 

a. Inovasi, yaitu sebuah ide baru yang diharapkan dapat membawa 

transformasi lebih baik kepada masyarakat yang biasanya menjadi 

target sebuah inovasi. Salah satu unsur yang mempengaruhi 

inovasi adalah karakteristik inovasi, menurut Rogers diantaranya 

adalah: 

1. Manfaat terukur, merupakan fase yang menganggap 

inovasi sebagai sesuatu yang lebih baik daripada ide-ide 

sebelumnya, 

2. Kompleksitas, yaitu tingkat inovasi harus diibaratkan 

sebagai hal yang sulit dimengerti dan dipergunakan. 

3. Kemungkinan untuk dilakukan percobaan, dimana inovasi 

mampu diuji dengan penelitian, riset atau percobaan pada 

basis yang terbatas. 

4. Mudah diobservasi, hasil akhir dari inovasi dapat diamati 

dengan mudah dan dilaksanakan oleh orang lain. 

b. Saluran Komunikasi, adalah bagian yang dapat menilai 

keberhasilan dari proses difusi inovasi, yang disampaikan oleh 

media informasi dari ide yang dipikirkan dan dibentuk oleh 

                                                             
26

 Badri and Antin, „Adopsi Inovasi Media Sosial Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 

FDK UIN Suska Riau (Studi Kasus Konsentrasi Public Relations).‟ 
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penyalur inovasi agar mampu berperan dalam penyebaran kepada 

masyarakat yang menjadi target inovasi. 

c. Jangka Waktu, menurut Rogers merupakan proses pengambilan 

sikap terhadap suatu inovasi oleh individu dimulai dari seseorang 

mengenal inovasi sampai seseorang tersebut akan memberikan 

sikap mengadopsi atau tidak mengadopsi pembaharuan tersebut.  

d. Sistem Sosial, merupakan hal yang bertautan dengan yang lainnya, 

juga difungsikan dalam mencari solusi dari masalah dan 

tercapainya asa bersama.
27

  

 

Beberapa tahapan seseorang dalam proses difusi inovasi menurut 

Rogers, adalah sebagai berikut: 

a. Tingkat awareness (kesadaran), tahap seseorang menyadari 

tentang adanya suatu inovasi sehingga timbul kesadaran awal 

dalam mengenal inovasi 

b. Tingkat interest (keinginan), yaitu tahap yang akan 

memperlihatkan minat terhadap inovasi dan akan menentukan 

sikap selanjutnya. 

c. Tingkat evaluasi, yaitu tahap seseorang menilai dan 

mempertimbangkan akan menolak atau menerima inovasi yang 

ada. 

d. Tingkat trial (percobaan), yaitu tahap seorang individu mulai 

melaksanakan sikap yang sejalan dengan keputusan yang telah 

dibuatnya. 

e. Tingkat adoption (adopsi), yaitu seorang individu akan 

memantapkan pilihannya dan melakukan konfirmasi terhadap 

keputusan yang akan diambilnya. 
28

 

Tahapan adopter dalam teori difusi inovasi adalah sebagai berikut: 

a. Innovator 

                                                             
27

 Rhichard west, Pengantar Teori Komunikasi. 16 
28

 Ibid. 
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Inovator yakni mereka yang pertama mengadopsi suatu inovasi. 

Hanya ada sekitar 2,5% individu yang berani menjadi seorang 

inovator. Ciri utama individu tersebut biasanya menyukai 

tantangan dan berani mengambil resiko serta memiliki 

kemampuan ekonomi yang mendukung untuk menjadi seorang 

inovator. 

b. Early adopters 

Perintis atau pelopor merupakan orang yang bersedia memulai 

inovasi dalam suatu kelompok. Hanya ada 13,5% orang yang 

memiliki kategori ini. Biasanya mereka merupakan orang yang 

terpandang dan memiliki pengikut dalam suatu kelompok sosial. 

c. Early majority 

Mayoritas pengikut awal adalah mereka yang secara mayoritas 

bersama-sama menjadi pengikut awal suatu inovasi. Jumlahnya 

sekitar 34% dalam suatu kelompok sosial tertentu. Biasanya 

mereka yang masuk dalam kategori ini bercirikan memiliki 

pertimbangan yang matang dalam mengambil keputusan. 

d. Late majority 

Mayoritas pengikut akhir adalah mereka yang secara bersama-sama 

menjadi pengikut akhir pada suatu inovasi. Jumlahnya 34% dalam 

suatu kelompok sosial dimana mereka lebih memiliki pertimbangan 

pragmatis kepada kebenaran dan kebermanfaatan suatu inovasi yang 

akan diadopsi mereka. 

e. Laggards 

Kelompok ini merupakan kelompok terakhir yang paling sulit 

menerima suatu inovasi. Jumlahnya sekitar 16% dari suatu 

kelompok sosial. Dimana kaum ini merupakan kaum 

kolot/tradisional yang sangat sulit menerima perubahan. 

 

Manfaat mempelajari teori difusi komunikasi adalah teori difusi inovasi 

menjadi suatu bahasan yang penting untuk dipelajari. Dengan 
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mempelajari ini seorang pembelajar komunikasi dapat mengetahui 

bagaimana sebuah inovasi dan pembaharuan dapat diterima ataupun 

ditolak oleh individu maupun kelompok sosial tertentu. Dalam hal ini 

menjadi penting manakala hal ini juga mempengaruhi kehidupan 

manusia baik secara individu maupun dalam lingkungan kelompok 

masyarakat.  

Suatu inovasi tetap dibutuhkan oleh manusia dalam rangka 

mempermudah segala macam aktivitasnya dalam berbagai aspek 

kehidupan. Yang mana hal ini tentu menjadi kajian yang teramat 

penting seiring dengan perkembangan zaman. 

 

2.2.3 Fungsi dan tujuan Humas 

 Fungsi dan tujuan humas adalah proses melakukan kebijaksanaan 

umum, menjamin pelaksanaan berbagai kebijakan dan komunikasi 

mengenai kebijaksanaan kepada khalayak, sehingga menghasilkan 

pertukaran gagasan formal secara dua arah antara organisasi dengan 

khalayaknya. Sebagai pencerminan fungsi dari hubungan masyarakat. 

Sedangkan tujuan utama dari seorang Humas adalah menciptakan opini 

publik yang menyenangkan.Morissans et al, Teori Komunikasi Massa: 

media, budaya, masyarakat (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013).
29

 

2.2.4 Tugas Pokok Humas  

 Menurut John. D Millet dalam buku Etika Kehumasan Konsepsi 

dan Aplikasi Rosady Ruslan menjelaskan artinya peran Humas atau PR 

pemerintah terdapat beberapa hal dalam melaksanakan tugas atau 

kewajiban utamanya, yaitu sebagai berikut: 

a. Mengamati dan mempelajari tentang hasrat, keinginan-keinginan dan 

aspirasi yang terdapat dalam masyarakat. 

                                                             
29
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b. Kegiatan untuk memberikan nasihat atau sumbang saran dalam 

menanggapi untuk apa sebaiknya dapat dilakukan instansi atau 

lembaga pemerintah seperti apa yang dikehendaki oleh pihak 

publiknya. 

c. Kemampuan untuk mengusahakan terciptanya hubungan memuaskan 

yang diperoleh dari hubungan publik dengan para pejabat 

pemerintahan. 

d. Memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah 

diupayakan oleh suatu lembaga atau instansi pemerintahan yang 

bersangkutan. 

Adapun fungsi pokok Humas Pemerintahan pada dasarnya, adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengamankan kebijaksanaan dan program kerja pemerintah yang 

diwakilinya. 

b. Memberikan pelayanan, menyebarluaskan pesan-pesan dan informasi 

mengenai kebijakan, sehingga mampu mensosialisasikan program-

program pembangunan baik secara nasional maupun secara daerah 

kepada masyarakat. 

c. Menjadi komunikator dan sekaligus mediator proaktif dalam upaya 

menjembatani kepentingan instansi pemerintah disatu pihak, dan 

menampung aspirasi atau opini publik, serta memeperhatikan 

keinginan-keinginan masyarakat di lain pihak. 

d. Berperan serta secara aktif dalam menciptakan iklim yang kondusif 

dan dinamis, demi mengamankan stabilitas dan program pembangunan 

baik dalam jangka pendek, maupun jangka panjang. 
30

 

2.2.5 Penerimaan dan Tahapan Inovasi 

 Tahapan-tahapan penerimaan inovasi adalah sebagai berikut: 
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a. Tahapan pengetahuan, tahapan dimana seseorang sadar atau 

mengetahui adanya inovasi. 

b. Tahap bujukan, dimana seseorang sedang mempertimbangkan atau 

sedang membentuk sikap terhadap inovasi yang telah diketahuinya. 

c. Tahap putusan, dimana seseorang membuat keputusan menerima atau 

menolak inovasi tersebut. 

d. Tahap implementasi, dimana seseorang melaksanakan keputusan yang 

telah dibuatnya. 

e. Tahap pemastian, tahap dimana seseorang memastikan atau 

mengkonfirmasikan putusan yang telah diambilnya itu. et al Sumardjo, 

Komunikasi Inovasi, 3rd editio edition (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2019). 

Setelah kita ketahui model proses keputusan inovasi yang menunjukkan 

urutan kelima tahap proses keputusan inovasi, maka berikut ini akan dijelaskan 

setiap tahap secara terinci. 

1.    Tahap Pengetahuan 

Proses keputusan inovasi dimulai dengan tahap pengetahuan, yaitu tahap 

pada saat seseorang menyadari adanya suatu inovasi dan ingin tahu bagaimana 

fungsi inovasi tersebut. Ada tiga tipe pengetahuan dalam 

tahap pengenalan inovasi, yaitu: kesadaran/pengetahuan mengenai adanya inovasi, 

pengetahuan “teknis” dan pengetahuan “prinsip”. Tipe yang pertama yakni 

pengetahuan kesadaran akan adanya inovasi yang telah dibicarakan di 

sebelumnya. Tipe yang kedua, meliputi informasi yang diperlukan mengenai cara 

pemakaian atau penggunaan suatu informasi. Tipe pengetahuan yang ketiga 

adalah berkenaan dengan prinsip-prinsip berfungsinya suatu informasi. 

Pengertian menyadari dalam hal ini bukan memahami tetapi membuka diri 

untuk mengetahui inovasi. Seseorang menyadari atau membuka diri terhadap 

suatu inovasi tentu dilakukan secara aktif  bukan secara pasif. Misalnya pada 

acara siaran televisi disebutkan berbagai macam acara, salah satu menyebutkan 
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bahwa pada jam 19.30 akan ada siaran tentang metode baru cara mengajar 

berhitung di Taman Kanak-kanak. Guru A yang mendengar dan melihat acara 

tersebut kemudian sadar bahwa ada metode baru, serta membuka dirinya untuk 

mengetahui apa dan bagaimana metode tersebut, maka pada diri Guru A tersebut 

sudah mulai proses keputusan inovasi pada tahap pengetahuan. Sedangkan guru B 

walaupun mendengar dan melihat acara TV, tidak ada keinginan untuk tahu, maka 

belum terjadi proses keputusan inovasi.  

Seseorang menyadari perlunya mengetahui inovasi biasanya tentu 

berdasarkan pengamatannya tentang inovasi itu sesuai dengan kebutuhannya, 

minatnya atau mungkin juga kepercayaannya. Seperti contoh A tersebut, berarti ia 

ingin tahu metode baru berhitung karena ia memerlukannya. Adanya inovasi 

menumbuhkan kebutuhan, karena kebetulan ia merasa butuh. Tetapi mungkin 

juga terjadi bahwa karena seseorang butuh sesuatu maka untuk memenuhinya 

diadakan inovasi. Dalam kenyataan di masyarakat hal yang kedua ini jarang 

terjadi, karena banyak orang tidak tahu apa yang diperlukannya. Apalagi dalam 

bidang pendidikan, yang dapat merasakan perlunya ada perubahan biasanya orang 

yang ahli, sedang guru sendiri belum tentu mau menerima perubahan atau inovasi 

yang sebenarnya diperlukan untuk mengefektifkan pelaksanaan tugasnya. 

Sebagaimana halnya menurut dokter, kita perlu makan vitamin, tetapi kita tidak 

menginginkannya, dan sebaliknya sebenarnya kita ingin sate tetapi menurut 

dokter justru sate membahayakan kita. 

Setelah seseorang menyadari adanya inovasi dan membuka dirinya untuk 

mengetahui inovasi, maka keaktifannya untuk memenuhi kebutuhan ingin tahu 

tentang inovasi itu bukan hanya berlangsung pada tahap pengetahuan saja tetapi 

juga pada tahap yang lain bahkan sampai tahap konfirmasi masih ada keinginan 

untuk mengetahui aspek-aspek tertentu dari inovasi. 

Pada permulaannya ingin tahu tentang apa, mengapa dan bagaimana cara 

bekerjanya. Pada tahap persuasi biasanya ingin tahu lebih jauh lagi tentang 

bagaimana cara menggunakannya yang benar, syarat-syarat yang diperlukan dan 
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sebagainya. Makin komplek suatu inovasi maka makin banyak dan komplek juga 

yang harus diketahui. Kemudian dapat berkembang lebih mendalami lagi yang 

ingin diketahui yaitu bagaimana prinsip-prinsip penggunaannya, dalam hal ini ada 

kaitannya dengan dasar teorinya. Makin jelas dan makin dalam seseorang 

mengetahui inovasi akan makin kuat landasan untuk menerima atau menolak 

suatu inovasi.
31

 

Berkaitan dengan pengetahuan tentang inovasi, ada generalisasi (prinsip-prinsip 

umum) tentang orang yang lebih awal mengetahui tentang inovasi : 

(a)      Orang yang lebih awal tahu tentang inovasi lebih tinggi pendidikannya 

daripada yang akhir. 

(b)     Orang yang lebih awal tahu tentang inovasi lebih tinggi status sosial 

ekonominya daripada yang akhir 

(c)      Orang yang lebih awal tahu tentang inovasi lebih terbuka terhadap media 

massa daripada yang akhir. 

(d)     Orang yang lebih awal tahu tentang inovasi lebih terbuka terhadap 

komunikasi interpersonal daripada yang akhir. 

(e)      Orang yang lebih awal tahu tentang inovasi lebih banyak kontak dengan 

agen pembaharu daripada yang akhir. 

(f)      Orang yang lebih awal tahu tentang inovasi lebih banyak berpartisipasi 

dalam sistem sosial daripada yang akhir. 

(g)     Orang yang lebih awal tahu tentang inovasi lebih kosmopolitan daripada 

yang akhir. 

Perlu diketahui juga bahwa tahu tentang inovasi tidak sama dengan 

melaksanakan atau menerapkan inovasi. Banyak orang yang tahu tetapi tidak 

melaksanakan, dengan berbagai kemungkinan penyebabnya. 
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2.    Tahap Bujukan (Persuasi) 

Pada tahap persuasi dari proses keputusan inovasi, seseorang membentuk 

sikap menyenangi atau tidak menyenangi terhadap inovasi. Jika pada tahap 

pengetahuan proses kegiatan mental yang utama bidang kognitif, maka pada tahap 

persuasi yang berperan utama bidang afektif atau perasaan. Seseorang tidak dapat 

menyenangi inovasi sebelum ia tahu lebih dulu tentang inovasi. 

Dalam tahap persuasi ini lebih banyak keaktifan mental yang memegang 

peran. Seseorang akan berusaha mengetahui lebih banyak tentang inovasi, dan 

menafsirkan informasi yang diterimanya. Pada tahap ini berlangsung seleksi 

informasi disesuaikan dengan kondisi dan sifat pribadinya. Di sinilah peranan 

karakteristik inovasi dalam mempengaruhi proses keputusan inovasi  

2.2.6  Model Tahap-Tahap Proses Keputusan Inovasi). 

Dalam tahap persuasi ini juga sangat penting peran kemampuan untuk 

mengantisipasi kemungkinan penerapan inovasi di masa datang. Perlu ada 

kemampuan untuk memproyeksikan penerapan inovasi dalam pemikiran 

berdasarkan kondisi dan situasi yang ada. Untuk mempermudah proses mental ini, 

perlu adanya gambaran yang jelas tentang bagaimana pelaksanaan inovasi, jika 

mungkin sampai pada konsekuensi inovasi. 

Hasil dari tahap persuasi yang utama ialah adanya penentuan menyenangi 

atau tidak menyenangi inovasi. Diharapkan hasil tahap persuasi akan 

mengarahkan proses keputusan inovasi atau dengan kata lain ada kecenderungan 

kesesuaian antara menyenangi inovasi dan menerapkan inovasi. Namun perlu 

diketahui bahwa sebenarnya antara sikap dan aktivitas masih ada jarak. Orang 

menyenangi inovasi belum tentu ia menerapkan inovasi. Ada jarak atau 

kesenjangan antara: pengetahuan, sikap dan penerapan (praktek). Misalnya 

seorang guru tahu tentang metode diskusi, tahu cara menggunakannya, dan senang 

seandainya menggunakan, tetapi ia tidak pernah menggunakan, karena beberapa 

faktor: tempat duduknya tidak memungkinkan, jumlah siswanya terlalu banyak, 
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dan takut bahan pelajarannya tidak akan dapat disajikan sesuai dengan batas 

waktu yang ditentukan. Perlu ada bantuan pemecahan masalah. 

Dalam penerapan inovasi ada pula yang disebut preventive 

innovation (inovasi preventif) yaitu seseorang menerapkan inovasi karena ingin 

terhindar dari sesuatu yang tidak diinginkan di kemudian hari. Misalnya keluarga 

berencana, penggunaan helm, mengikuti asuransi, dan sebagainya. 

3.    Tahap Keputusan 

Tahap keputusan dari proses keputusan inovasi, berlangsung jika 

seseorang melakukan kegiatan yang mengarah untuk menetapkan menerima atau 

menolak inovasi. Menerima inovasi berarti sepenuhnya akan menerapkan inovasi. 

Menolak inovasi berarti tidak akan menerapkan inovasi. 

Sering terjadi seseorang akan menerima inovasi setelah ia mencoba lebih 

dahulu. Bahkan jika mungkin mencoba sebagian kecil lebih dahulu, baru 

kemudian dilanjutkan secara keseluruhan jika sudah terbukti berhasil sesuai 

dengan yang diharapkan. Tetapi tidak semua inovasi dapat dicobadengan dipecah 

menjadi beberapa bagian. Inovasi yang dapat dicoba bagian demi bagian akan 

lebih cepat diterima. 

Dapat juga terjadi percobaan cukup dilakukan sekelompok orang, dan 

yang lain cukup mempercayai dengan hasil percobaan temannya. Perlu 

diperhatikan bahwa dalam kenyataannya pada setiap tahap dalam proses 

keputusan inovasi dapat terjadi penolakan inovasi. Misalnya penolakan dapat 

terjadi pada awal tahap pengetahuan, dapat juga terjadi pada tahap persuasi, 

mungkin juga terjadi setelah konfirmasi, dan sebagainya. 

Ada dua macam penolakan inovasi yaitu: 

(a)      Penolakan aktif artinya penolakan inovasi setelah melalui proses 

mempertimbangkan untuk menerima inovasi atau mungkin sudah mencoba lebih 

dahulu, tetapi keputusan akhir menolak inovasi. 
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(b)     Penolakan pasif artinya penolakan inovasi dengan tanpa pertimbangan sama 

sekali. 

Dalam pelaksanaan difusi inovasi antara: pengetahuan, persuasi dan 

keputusan inovasi sering berjalan bersamaan. Satu dengan yang lain saling 

berkaiatan. Bahkan untuk jenis inovasi tertentu dan dalam kondisi tertentu dapat 

terjadi urutan: pengetahuan-keputusan inovasi-baru persuasi. 

4.    Tahap Implementasi 

Tahap implementasi dari proses keputusan inovasi terjadi apabila 

seseorang menerapkan inovasi. Dalam tahap implementasi ini berlangsung 

keaktifan baik mental maupun perbuatan. Keputusan penerimaan gagasan atau ide 

baru dibuktikan dalam praktek. Pada umumnya implementasi tentu mengikuti 

hasil keputusan inovasi. Tetapi juga tejadi karena sesuatu hal sudah memutuskan 

menerima inovasi tidak diikuti implementasi. Biasanya hal ini terjadi karena 

fasilitas penerapan yang tidak tersedia. 

Kapan tahap implementasi berakhir? Mungkin tahap ini berlangsung 

dalam waktu yang sangat lama, tergantung dari keadaan inovasi itu sendiri. Tetapi 

biasanya suatu tanda bahwa taraf implementasi inovasi berakhir jika penerapan 

inovasi itu sudah melembaga atau sudah menjadi hal-hal yang bersifat rutin. 

Sudah tidak menerapkan hal yang baru lagi. 

Dalam tahap implementasi dapat terjadi hal yang yang 

disebut Reinvention (invensi kembali) yaitu penerapan inovasi dengan 

mengadakan perubahan atau modifikasi. Jadi penerapan inovasi tetapi tidak sesuai 

dengan aslinya. Reinvensi bukan berarti tentu hal yang tidak baik, tetapi 

terjadinya re-invensi dapat merupakan kebijakan dalam pelaksanaan atau 

penerapan inovasi, dengan mengingat kondisi dan situasi yang ada. 

Hal-hal yang memungkinkan terjadinya re-invensi antara lain: inovasi 

yang sangat komplek dan sukar dimengerti, penerima inovasi kurang dapat 

memahami inovasi karena sukar untuk menemui agen pembaharu, inovasi yang 
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memungkinkan berbagai kemungkinan aplikasi, apabila inovasi diterapkan untuk 

memecahkan masalah yang sangat luas, kebanggaan akan inovasi yang dimiliki 

oleh suatu daerah tertentu juga dapat menimbulkan re-invensi. 

5.    Tahap Konfirmasi 

Dalam tahap konfirmasi ini seseorang mencari penguatan terhadap 

keputusan yang telah diambilnya, dan ia dapat menarik kembali keputusannya jika 

memang diperoleh informasi yang bertentangan dengan informasi semula. Tahap 

konfirmasi ini sebenarnya berlangsung secara berkelanjutan sejak terjadi 

keputusan menerima atau menolak inovasi, yang berlangsung dalam waktu yang 

tak terbatas. Selama dalam tahap konfirmasi seseorang berusaha menghindari 

terjadinya disonansi atau paling tidak berusaha menguranginya. 

Terjadinya perubahan tingkah laku seseorang antara lain disebabkan 

karena terjadinya ketidakseimbangan internal. Orang itu merasa dalam dirinya ada 

sesuatu yang tidak sesuai atau tidak selaras yang disebut disonansi, sehingga 

orang itu merasa tidak enak. Jika seseorang merasa dalam dirinya terjadi 

disonansi, maka ia akan berusaha untuk menghilangkannya atau paling tidak 

menguranginya dengan cara megubah pengetahuaannya. Dalam hubungannya 

dengan difusi inovasi, usaha mengurangi disonansi dapat terjadi : 

(a)      Apabila seseorang menyadari akan sesuatu kebutuhan dan berusaha 

mencari sesuatu untuk memenuhi kebutuhan misalnya dengan mencari informasi 

tentang inovasi. Hal ini terjadi pada tahap pengetahuan dalam proses keputusan 

inovasi. 

(b)     Apabila seseorang tahu tentang inovasi dan telah bersikap menyenangi 

inovasi tersebut, tetapi belum menetapkan keputusan untuk menerima inovasi. 

Maka ia akan berusaha untuk menerimanya, guna mengurangi adanya disonansi 

antara apa tang disenangi dan diyakini dengan apa yang dilakukan. Hal ini terjadi 

pada tahap keputusan inovasi, dan tahap implementasi dalam proses keputusan 

inovasi. 
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Setelah seseorang menetapkan menerima dan menerapkan inovasi, 

kemudian diajak untuk menolaknya. Maka disonansi ini dapat dikurangi dengan 

cara tidak melanjutkan penerimaan dan penerapan inovasi (discontinuing). Ada 

kemungkinan lagi seseorang telah menetapkan untuk menolak inovasi, kemudian 

diajak untuk menerimanya. Maka usaha mengurangi disonansi dengan cara 

menerima inovasi (mengubah keputusan semula). Perubahan ini terjadi (tidak 

meneruskan inovasi atau mengikuti inovasi terlambat) pada tahap konfirmasi dari 

proses keputusan inovasi. 

Ketiga cara mengurangi disonansi tersebut, berkaitan dengan perubahan 

tingkah laku seseorang sehingga antara sikap, perasaan, pikiran, perbuatan sangat 

erat hubungannya bahkan sukar dipisahkan karena yang satu mempengaruhi yang 

lain. Sehingga dalam kenyataan kadang-kadang sukar orang akan mengubah 

keputusan yang sudah terlanjur mapan dan disenangi, walaupun secara rasional 

diketahui ada kelemahannya. Oleh karena sering terjadi untuk menghidari 

timbulnya disonansi, maka ia hanya berusaha mencari informasi yang dapat 

memperkuat keputusannya. Dengan kata lain orang itu melakukan seleksi 

informasi dalam tahap konfirmasi (selective exposure). 

Diskontinuansi adalaah keputusan seeorang untuk menghentikan 

penggunaan inovasi setelah sebelumnya mengadopsi. Ada dua macam 

diskontinuansi : 

1.    Keputusan untuk menghentikan penggunaan suatu inovasi karena ia 

menerima ide baru yang lebih baik menurut pandangannya. 

2.    Keputusan untuk mogok sebagai akibat dari ketidakpuasan terhadap hasil 

inovasi. 

Untuk menghindari terjadinya drop out dalam penerimaan 

dan implementasi inovasi (discontinue) peranan agen pembaharu sangat dominan. 

Tanpa ada monitoring dan penguatan orang yang akan mudah terpengaruh pada 

informasi negatif tentang inovasi. 
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Demikian uraian kelima tahap dari proses keputusan inovasi opsional, 

yang terjadi pada individu atau unit pengambil keputusan. Proses ini terutama 

terjadi dalam proses difusi inovasi yang sasaran utamanya anggota sistem sosial 

secara pribadi (perorangan) bukan sebagai kesatuan organisasi. Misalnya dalam 

lapangan pertanian. Namun demikian dapat juga dipakai sebagai bahan pemikiran 

atau perbandingan dalam pelaksanaan difusi inovasi pendidikan, karena pola 

proses terjadinya perubahan pada tiap individu tetap sama. Misalnya untuk difusi 

inovasi pendidikan “penggunaan pendekatan ketrampilan proses dalam 

mengajar”, maka sasaran utamanya juga guru-guru. Hanya perbedaannya, kalau 

inovasi pertanian mungkin setiap petani dapat  membuat perbedaan keputusan ada 

yang menerima ada yang menolak. Kalau guru tentu semuanya menerima dan 

mau melaksanakan, karena terikat kedinasan, tetapi secara pribadi tetap dapat 

berlaku tahap-tahap proses keputusan inovasi seperti model yang telah kita 

pelajari.
32

 

2.3 Konsep Operasional 

 Penjelasan konsep operasional merupakan salah satu simbol bagaimana 

nantinya suatu variabel akan diukur atau diteliti. Dengan adanya definisi konsep 

operasional dalam penelitian, maka penulis dapat mengetahui baik buruknya suatu 

variabel. Berdasarkan penjelasan landasan teoritis diatas, maka dirumuskan 

konsep operasional yang akan memberikan kemudahan kepada penulis untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi inovasi yang dilakukan oleh STMIK AMIK 

Riau dalam mempromosikan kampus swasta  yang dapat dilihat dari indikator 

sebagai berikut: 

 2.3.1 Komunikasi Inovasi 

Konsep operasional komunikasi inovasi menggunakan teori difusi 

inovasi yaitu: 

a. Inovasi 

                                                             
32
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Inovasi adalah sebuah ide, gagasan, pemikiran, atau praktik yang 

bersifat baru dan diharapkan mampu membawa suatu perubahan 

bagi sasaran atau audiens yang menjadi sasaran inovasi. Inovasi 

dalam penelitian ini adalah promosi yang diharapkan menjadi ide 

baru untuk membawa perubahan kepada sasaran inovasi. Inovasi 

yang dilakukan oleh STMIK AMIK Riau berupa mempromosikan 

kampus di media sosial dengan membuat konten-konten menarik 

dan membagikannya di media sosial. 

b. Saluran Tertentu 

Sebagai inovasi yang disampaikan melalui saluran komunikasi yang 

digunakan untuk mempromosikan kampus. 

c. Jangka Waktu 

Waktu yang digunakan STMIK AMIK Riau untuk mempromosikan 

kampus sudah dilakukan sejak beberapa tahun belakangan ini yang 

dilakukan oleh humas STMIK AMIK Riau. 

d. Sistem Sosial 

Anggota sistem sosial yang terlibat dalam proses ini adalah 

masyarakat, siswa-siswi SMA atau SMK. Dengan adanya inovasi 

ini maka jangkauan sistem sosial ini menjadi tambah luas dan 

menyeluruh se-Indonesia bahkan ke luar negeri. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Kerangka Pemikiran 

  Sumber : Hasil Analisis Peneliti 2021 

 

 Berdasarkan kerangka pemikiran yang berbentuk bagan diatas berfungsi 

untuk memberikan arah pada penelitian yang akan dilakukan. STMIK AMIK Riau 

melaksanakan komunikasi inovasi kepada khalayak atau sasaran dari sebuah 

program promosi guna menarik minat agar siswa melanjutkan studinya ke kampus 

STMIK AMIK Riau. Komunikasi inovasi merupakan salah satu hal yang penting 

dalam menyampaikan sebuah pesan atau informasi yang biasanya berupa ide, 

inovasi, teknologi, metode yang memiliki sifat kebaruan dengan menggunakan 

teori difusi inovasi. Hal ini tentunya sangat penting untuk dilakukan oleh sebuah 

Humas STMIK AMIK Riau 

Komunikasi Inovasi 

Teori Difusi 

Promosi kampus STMIK AMIK Riau 

Inovasi 

Saluran Komunikasi 

Jangka Waktu 

Sistem Sosial 
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organisasi atau instansi guna mampu menyampaikan segala hal yang berbentuk 

informasi dengan menyampaikan komunikasi secara baik, efektif, dan efisien. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menjabarkan penjelasan 

data baik secara tertulis atau lisan dari individu sebagai narasumber dan adanya 

perilaku yang akan diamati. Umumnya penelitian kualitatif diarahkan untuk 

memberikan pemahaman berbagai masalah sosial berdasarkan pandangan 

anggota. Anggota yang dimaksud adalah beberapa orang yang berperan baik 

memiliki peran langsung maupun tidak langsung dalam penelitian seperti 

narasumber wawancara, observasi lapangan, pemberian data, dan juga 

memberikan pendapat, pemikiran, atau persepsinya yang berkaitan dengan 

penelitian. Strategi dari penelitian kualitatif memiliki karakter yang dapat berubah 

dengan menggunakan macam gabungan macam teknik untuk mendapatkan data 

yang valid. 

 Metode penelitian kualitatif deskriptif ini adalah jenis studi kasus adalah 

salah satu penelitian yang memfokuskan diri meneliti latar belakang, interaksi dan 

kondisi masyarakat tertentu. Bentuk dari studi kasus ini pun sebenarnya lebih pas 

digunakan untuk meneliti sebuah peristiwa, kegiatan, atau program di sebuah 

kelompok individu tertentu. Kelebihan jenis penelitian ini bisa digunakan untuk 

mengkaji objek dalam bentuk kelompok. Asalkan dalam kelompok tersebut 

memiliki tujuan yang sama. Teknik pengambilan data pada studi kasus dapat 

menggunakan teknik observasi, studi dokumenter dan bisa juga menggunakan 

teknik wawancara. 

 Alasan penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif adalah, masih 

kurangnya data yang ditemukan mengenai komunikasi inovasi yang dilakukan 

oleh kampus STMIK AMIK Riau. Maka dari itu, penulis ingin melaksanakan 

observasi atau pengamatan untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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Penelitian deskriptif kualitatif juga diperkirakan tepat digunakan dalam penelitian 

yang membahas berbagai permasalahan yang dianggap membutuhkan studi 

menyeluruh seperti, penelitian tingkah laku dari konsumen, imbas media, dan 

pelaksanaan suatu kebijakan. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah mampu 

menggambarkan dan meringkas berbagai kejadian yang tengah terjadi di 

masyarakat yang menjadi sebuah objek penelitian. Penelitian yang dilakukan 

secara kualitatif berupaya menarik kejadian asli ke permukaan sebagai ciri khusus, 

watak, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi atau pun fenomena tertentu. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 lokasi penelitian nantinya akan dilakukan di kampus STMIK AMIK Riau. 

Jl. Purwodadi Indah, Km. 10 Panam Pekanbaru. Waktu penelitian Juli 2021. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

 Sumber data penelitian sebagai sumber data paling mendasar dan pokok 

dalam sebuah penelitian dengan berbagai sumber data penelitian dari berbagai 

sumber yang ada. Sumber utama biasanya dapat diperoleh dari lisan maupun 

tindakan, dimana juga terdapat data tambahan atau penunjang yang tak kalah 

penting seperti file penunjang, dokumentasi dan hal lain yang dianggap penting. 

Berbagai data yang ada dapat dikumpulkan dari latar data yang berbeda, yakni 

latar natural dimana fenomena atau peristiwa biasa terjadi. 

 3.3.1 Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli peneliti 

(langsung dan informan) yang memiliki informasi atau data tersebut. 

Data primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara kepada 

Narasumber STMIK AMIK Riau. 

 3.3.2 Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh dari sumber 

kedua (bukan orang pertama, data diambil dari sumber asli) yang 
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memiliki informasi atau data tersebut. Data sekunder dari penelitian ini 

adalah Dokumentasi STMIK AMIK Riau, jurnal, koran, dan Website 

resmi STMIK AMIK Riau. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 3.4.1 Wawancara 

Wawancara merupakan proses himpunan data dengan melakukan 

survey beberapa pertanyaan sistematis yang telah disusun sebelumnya 

dan diajukan secara lisan terhadap narasumber.  

Proses yang akan dilakukan oleh penulis adalah interview secara 

tatap muka langsung atau dibantu menggunakan media telepon dan 

media lainnya yang tentunya dapat mempermudah proses terlaksananya 

wawancara. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan wawancara 

secara mendalam, dimana penulis akan menemui narasumber penelitian 

guna menciptakan komunikasi dua arah yang dapat menghindari konsep 

salah persepsi dalam memahami konsep yang berasal dari 

narasumber/informan. 

Peneliti juga akan melaksanakan wawancara melalui interview 

terstruktur, dimana seluruh pertanyaan yang akan diberikan kepada 

informan telah ditetapkan sebelumnya. Melalui penjelasan yang lebih 

lanjut oleh informan, nantinya dapat diperoleh pemahaman di antara 

peneliti dan informan. Dengan menggunakan proses dan tata cara 

wawancara, diharapkan peneliti mampu memperoleh berbagai data 

pokok dan penunjang yang diperuntukkan dalam penelitian komunikasi 

inovasi humas STMIK AMIK Riau mempromosikan kampus swasta di 

era kompetitor bisnis pendidikan. 

 Informan wawancara,   
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Tabel 1. Informan Wawancara 

No Nama Jabatan Status 

1. Susandri, M. 

Kom 

Ketua STMIK 

AMIK Riau 

Informan kunci 

2. M. Jamaris, 

M. Kom 

Ketua Humas 

STMIK AMIK 

Riau 

Informan kunci 

3. Tashid, M. 

Kom 

Ketua Prodi Sistem 

Informasi 

Informan 

Tambahan 

4. Junadhi, M. 

Kom 

Ketua Prodi Teknik 

Informatika 

Informan 

Tambahan 

5. Muhammad 

Jamaris, M. 

Kom 

Bagian 

Kemahasiswaan 

dan Alumni 

Infprman 

Tambahan 

 

3.4.2 Observasi 

 Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan sehari-hari 

manusia yang dilakukan dengan menggunakan berbagai panca indera 

mata sebagai alat utama, serta panca indra lainnya seperti pendengaran, 

peraba, penciuman, dan kulit. Dalam hal ini, peneliti melaksanakan 

kegiatan observasi lapangan di tempat penelitian yang menjadi objek 

dengan prosedur penelitian terhadap hal yang diamati ada pada tahap 

observasi dapat dilangsungkan secara langsung atau tidak langsung. 

 Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode observasi 

non-partisipan, artinya adalah apabila penulis tidak ikut dalam kegiatan 

pengamatan atau kehidupan orang yang akan diobservasi dan penulis 

akan melakukan pengamatan secara terpisah selaku pengamat. 
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3.4.3 Dokumentasi 

  Metode dalam menghimpun data dalam jumlah besar dan sering 

digunakan dalam seluruh metodologi penelitian sosial adalah dokumentasi. 

Metode dokumentasi dipergunakan dalam mencari data yang bersifat masa 

lalu atau historis. Dalam metode ini, penelitian yang berhubungan dengan 

sejarah menjadikan berbagai bahan dokumenter memegang peranan yang 

sangat penting. 

3.5 Validasi Data 

 Dalam rangka melaksanakan pemeriksaan terhadap kebenaran dari sebuah 

data yang sewaktu-waktu bila diperlukan dapat berfungsi dalam menyanggah hal-

hal yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif seperti perkataan bahwa 

penelitian tidak bersifat ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 

terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif yang disebut dengan 

validasi data. 

 Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode triangulasi data, 

dikarenakan dalam penelitian ini penulis menggunakan metode menghimpun data 

yang lebih dari satu. Dalam metode triangulasi data, peneliti akan melakukan 

triangulasi sumber (diperoleh dengan menguji kredibilitas data dan memeriksa 

data dari sumber), triangulasi teknik (memeriksa kredibilitas data) dan triangulasi 

waktu (teknik menguji keabsahan data) 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Tahapan yang penting dalam penelitian kualitatif selanjutnya adalah teknik 

analisis data. Dapat dikatakan bahwa faktor utama dalam riset atau penelitian 

kualitatif adalah metode teknis dalam menganalisis data. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah model analisis triangulasi. 
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 3.6.1 Menghimpun Data 

 Seluruh bahan yang diperoleh penulis akan dikelompokkan dan 

dipilah berdasarkan metode pengumpulan data yang telah dipaparkan di 

atas yaitu dengan proses wawancara dan turun langsung ke lapangan 

(observasi). 

3.6.2 Memilah Data 

  Memilah data atau yang biasa disebut reduksi merupakan kegiatan 

dalam menyortir data, mengelompokkan, menyingkirkan data atau bahan 

yang tidak menunjang penelitian. Kegiatan lainnya pada reduksi adalah 

menyusun secara sistematis terhadap data hingga nantinya dapat 

memunculkan sebuah kesimpulan dan konfirmasi. 

3.6.3 Penyajian Data 

  Berbagai macam data yang diperoleh langsung oleh penulis di 

lapangan seperti kesimpulan dari proses wawancara, observasi dan 

penelusuran data melalui sistem online selanjutnya, akan dilaksankan 

penelitian sesuai dengan kajian dari landasan yang telah dijabarkan dan 

dijelaskan sebelumnya. 

 

3.6.4 Pemberian Kesimpulan 

  Kesimpulan berisikan buah hasil akhir dari rumusan permasalahan 

yang telah peneliti cari pada sebuah penelitian yang berdasarkan dari 

berbagai informasi yang diperoleh secara faktual dan disusun secara 

sistematis dalam sebuah penyajian data. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Sejarah Singkat Kampus STMIK AMIK Riau 

 Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK AMIK 

Riau) merupakan penggabungan dari dua perguruan tinggi komputer pertama di 

provinsi Riau, yakni Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Riau 

(STMIK Riau) dan Akademi Manajemen Informatika Komputer Riau (AMIK 

Riau). Kedua perguruan tinggi ini didirikan oleh Yayasan Komputasi Riau 

(YKR).
33

 

 AMIK Riau didirikan pada tahun 1990, sebagai jawaban atas kebutuhan 

tenaga kerja bidang komputer di provinsi Riau, dengan jenjang pendidikan 

Diploma III Jurusan Manajemen Informatika (izin Mendikbud RI 

No.0233/0/1990). Pada 1992, AMIK Riau membuka program Diploma I (izin 

Mendikbud RI No.0443/Dikti/Kep 1992). AMIK Riau terakreditasi pada 2005 

dengan SK.No.014/BAN-PT/Ak-V/Dpl-III/XII/2005.
34

 

 STMIK Riau didirikan pada tahun 1996 untuk menyelenggarakan jenjang 

pendidikan Strata I Jurusan Teknik Informatika (izin Mendikbud RI 

No.52/D/0/1996). Pada 2005, STMIK Riau terakreditasi dengan 

SK.No.023/BAN/-PT/Ak-IX/SI/XII/2005.
35

 

 Untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan mutu pelayanan, pada 2006 

dilakukan penggabungan kedua lembaga menjadi satu institusi, yakni STMIK 

AMIK Riau, berdasarkan keputusan Mendiknas RI No.40/D/O/2006 yang terdiri 

atas dua jurusan/program studi: Teknik Informatika (Strata I) dan Manajemen 

                                                             
33

 Jar, ( STMIK Amik Riau ) NOMOR : 
34

 Ibid. 
35

 Ibid. 
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Informatika (D.III). Kedua program studi ini telah terakreditasi sejak 2005.Sisfo 

Jar, ( STMIK Amik Riau ) NOMOR : (2015).
36

 

 Peningkatan status akreditasi telah dilakukan untuk kedua program studi 

pada 2011, dan hasilnya telah dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Badan 

Akreditasi Nasional Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 019/BAN-

PT/Ak-XIV/S1/VIII/2011 Tanggal 12 Agustus 2011 untuk Program Studi Teknik 

Informatika, dan nomor 007/BAN-PT/Ak-XI/Dpl-III/VII/2011 tanggal 21 juli 

2011 untuk Program Studi Manajemen Informatika.
37

 

 

4.2 Visi dan Misi Kampus STMIK AMIK Riau 

 Visi STMIK AMIK Riau 

 Menjadi Perguruan Tinggi Komputer Unggul di Sumatera pada 2030.
38

 

 Misi STMIK AMIK Riau 

Menyelenggarakan kegiatan tridharma perguruan tinggi yang berkualitas 

dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

komputer untuk menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing.
39

 

 

4.3 Tujuan Kampus STMIK AMIK Riau 

 Terciptanya suasana akademik yang kondusif bagi penyelenggaraan 

kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

                                                             
36

 Ibid. 
37

 Ibid. 
38

Sisfo Siasar, Panduan Penggunaan Sistem Informasi Prasarana dan Sarana 

Pembelajaran STMIK Amik Riau Untuk Mahasiswa, pp. 2–32. 
39

 STMIK Amik Riau 2015-2020 2017 (2020). 
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 Dimilikinya Sumber Daya Manusia yang berkualitas dalam 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

 Meningkatnya mutu peserta didik sehingga memiliki kemampuan 

akademik, profesional dan jiwa kewirausahaan yang dapat mengembangkan dan 

menerapkan ilmu pengetahuan serta teknologi. 

 Terjalinnya berbagai bentuk kerjasama dalam berbagai bidang dengan 

pihak luar. 

 Dihasilkannya lulusan yang unggul di bidang mobile computing dalam 

mendukung sektor bisnis skala menengah. 

 Terwujudnya institut ilmu komputer.
40
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 Sekolah Tinggi et al., STMIK Amik Riau 2017 (2017). 
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4.4 Struktur Organisasi Kampus STMIK AMIK Riau 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi STMIK AMIK Riau tahun 2020 
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 Berdasarkan struktur organisasi dapat dijelaskan mengenai tanggung 

jawab dan wewenang setiap bagian sebagai berikut: 

1. Senat  

Senat mempunyai tugas untuk mewakili mahasiswa pada tingkat kampus, 

mengkoordinasikan kegiatan organisasi kemahasiswaan dalam bidang 

ekstrakurikuler di tingkat kampus, dan memberikan pendapat, usul, serta 

saran kepada pimpinan kampus terutama yang berhubungan dengan fungsi 

dan pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Tugas dan fungsi senat: 

 Memberi pertimbangan terhadap norma akademik yang diusulkan 

oleh Rektor. 

 Memberi pertimbangan terhadap kode etik sivitas akademika yang 

diusulkan oleh Rektor. 

 Mengawasi penerapan norma akademik dan kode etik sivitas 

akademika. 

2. Ketua  

Ketua bertanggung jawab kepada Ketua Yayasan Komputasi Riau. Dalam 

hal-hal menyangkut aspek akademik, ketua bertanggung jawab kepada 

Senat Akademik. Wewenang Ketua meliputi mengarahkan dan memimpin 

penyelenggaraan Tri dharma perguruan tinggi di STMIK AMIK Riau. 

3. Badan Penjaminan Mutu (BPM) 

Badan Penjaminan Mutu bertanggung jawab langsung kepada Ketua 

STMIK AMIK Riau dan memiliki tugas merumuskan, memonitor 

implementasi, dan mengevaluasi standarisasi mutu pelaksanaan Tri 

Dharma dan tata kelola perguruan tinggi di lingkungan STMIK AMIK 

Riau secara kontinyu. 

4. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

 Penyusunan rencana, program, dan anggaran lembaga 

 Pelaksanaan penelitian ilmiah murni dan terapan 

 Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
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 Koordinasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat 

 Pelaksanaan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat 

 Pelaksanaan kerjasama di bidang penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat dengan perguruan tinggi dan/atau institusi lain 

baik di dalam negeri maupun di luar negeri 

 Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, dan 

 Pelaksanaan urusan administrasi lembaga. 

4.5 Alamat Kampus 

Lokasi  Kampus: STMIK AMIK Riau. Jl. Purwodadi Indah, Km. 10 Panam 

Pekanbaru. 

Kontak: (0761) 7047091, 589561 

Fax: (0761) 7047091 

Email: admin@stmik-amik-riau.ac.id 

Website: www.sar.ac.id 

 

  

mailto:admin@stmik-amik-riau.ac.id
http://www.sar.ac.id/
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari berbagai data yang telah didapatkan dan dianalisa oleh 

peneliti, maka dapat disimpulkan mengenai komunikasi inovasi Humas STMIK 

AMIK Riau dalam mempromosikan kampus di era kompetisi bisnis pendidikan 

sebagai berikut: 

Inovasi teknologi komunikasi dalam mempromosikan kampus STMIK 

AMIK Riau pertama kali dilakukan pada pertengahan tahun 2016. Pada saat 

itu tim humas STMIK AMIK Riau telah melakukan diskusi dan riset serta 

observasi mengenai new media untuk mempromosikan kampus, dan 

memutuskan untuk mengadopsi inovasi tersebut. 

Saluran komunikasi yang digunakan kampus STMIK AMIK Riau 

dalam rangka mempromosikan kampus ialah komunikasi langsung dengan 

cara datang ke sekolah-sekolah untuk memberikan informasi secara langsung 

atau face to face. Penggunaan media elektronik dan penggunaan new media 

atau media sosial seperti facebook dan instagram milik STMIK AMIK Riau. 

Pihak terkait yang ikut menyebarluaskan informasi mengenai kampus 

adalah Ketua STMIK AMIK Riau, Tim Humas, Dosen, Mahasiswa, Alumni 

kampus, dan masyarakat sekitaran kampus. 

Mempromosikan kampus di media sosial tidak akan menghasilkan hasil 

yang maksimal jika tidak menggunakan strategi khusus dalam 

mempromosikannya. Tim humas bekerja sama dengan pihak-pihak terkait 

untuk mengolah informasi sedemikian rupa sehingga informasi yang 

disampaikan bisa lebih menarik dan diminati oleh target sasaran. 

Hasil dari adopsi teknologi komunikasi ini adalah new media sangat 

efektif digunakan sebagai saluran komunikasi. Banyak sisi positif yang 

diperoleh dibandingkan dengan komunikasi langsung. 
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6.2 Saran 

 Hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan oleh peneliti 

terhadap komunikasi inovasi humas STMIK AMIK Riau dalam mempromosikan 

kampus di era kompetisi bisnis pendidikan, maka selanjutnya peneliti ingin 

menyampaikan saran yang diharapkan mampu menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan kedepannya, diantaranya sebagai berikut: 

a. Diharapkan kepada kampus STMIK AMIK Riau agar terus menggali 

informasi dan mempelajari new media untuk lebih berinovasi dalam 

menyampaikan informasi. 

b. Diharapkan kepada kampus STMIK AMIK Riau agar selalu mengolah 

informasi lebih menarik untuk lebih menarik minat target sasaran. 

c. Perlunya untuk mengikuti perkembangan dibidang teknologi agar 

senantiasa mempermudah proses penyampaian informasi dan memperluas 

jangkauan dalam membagikan informasi. 

d. Perlunya lebih meningkatkan promosi tentang pendaftaran di kampus 

STMIK AMIK Riau dan dibagikan di berbagai media sosial, agar 

menambah daya tarik khalayak. 

e. Dengan berbagai pencapaian yang telah diperoleh oleh kampus STMIK 

AMIK Riau, diharapkan STMIK AMIK Riau senantiasa melakukan 

evaluasi dan perbaikan terhadap segala kegiatan promosi, guna mampu 

mengadopsi secara maksimal penggunaan teknologi komunikasi. 
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PANDUAN PERTANYAAN PENELITIAN 

A. STMIK AMIK RIAU 

a. Inovasi 

1. Apa saja inovasi terbaru yang dilakukan oleh kampus STMIK 

AMIK Riau dalam rangka mempromosikan kampus STMIK 

AMIK Riau 

2. Apa saja contoh inovasi yang dilakukan humas STMIK AMIK 

Riau dalam mempromosikan kampus 

3. Apa yang melatar belakangi humas STMIK AMIK Riau untuk 

melakukan inovasi dalam promosi tersebut 

4. Bagaimana proses penemuan ide ide baru dalam melakukan 

inovasi promosi STMIK AMIK Riau 

5. Apa saja strategi komunikasi yang digunakan STMIK AMIK Riau 

dalam kegiatan promosi kampus STMIK AMIK Riau 

6. Apa saja keunggulan dari berbagai inovasi promosi yang dilakukan 

oleh humas STMIK AMIK Riau 

7. Apa saja manfaat dari kegiatan promosi kampus STMIK AMIK 

Riau yang dilakukan oleh humas STMIK AMIK Riau 

8. Bagaimana konsep dari kegiatan program promosi kampus STMIK 

AMIK Riau 

9. Apa tujuan dari dilakukannya inovasi promosi kampus STMIK 

AMIK Riau ini 

b. Saluran komunikasi 

1. Apa tujuan jangka pendek maupun jangka panjang dari kegiatan 

promosi kampus STMIK AMIK Riau yang dilakukan oleh humas 

STMIK AMIK Riau 

2. Media atau saluran komunikasi apa yang digunakan oleh STMIK 

AMIK Riau dalam mempromosikan kampus STMIK AMIK Riau, 

jika menggunakan media massa dan media internet, ada berapa 

media yang digunakan 



 

 

3. Dalam proses menyebarakan informasi promosi tersebut, humas 

menggunakan 2 aplikasi, yaitu Instagram dan Facebook, seberapa 

besar pengaruh yang dihasilkan setelah mempromosikan melalui 

aplikasi tersebut 

4. Kenapa pihak humas hanya menggunakan 2 aplikasi saja, kenapa 

tidak menggunakan aplikasi yang lainnya, contoh: youtube, twitter, 

dll 

5. Media apakah yang dianggap paling efektif dalam kegiatan 

promosi kampus STMIK AMIK Riau 

6. Apakah berbagai media yang telah digunakan oleh STMIK AMIK 

Riau dianggap efektif dalam menyebarkan informasi yang 

berkaitan dengan promosi kampus STMIK AMIK Riau 

7. Apakah ada kegiatan promosi secara langsung yang dilakukan oleh 

humas STMIK AMIK Riau kepada siswa siswi atau calon 

mahasiswa Kota Pekanbaru 

8. Apakah ada kendala atau hambatan komunikasi yang ditemukan 

dalam kegiatan promosi kampus STMIK AMIK Riau tersebut 

c. Jangka waktu 

1. Sejak kapan dimulainya kegiatan inovasi promosi kampus STMIK 

AMIK Riau oleh humas STMIK AMIK Riau 

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan 

promosi kampus STMIK AMIK Riau 

3. Bagaimanakah pandangan bapak terhadap proses promosi kampus 

STMIK AMIK Riau 

4. Sejauh ini apakah pandangan bapak dan ibu terhadap kegian 

promosi kampus STMIK AMIK Riau 

d. Sistem sosial 

1. Dalam mempromosikan kampus STMIK AMIK Riau, siapakah 

yang menjadi agen perubahan, sehingga mempengaruhi target atau 

sasaran perubahan agar mereka memutuskan untuk memilih kuliah 

di kampus STMIK AMIK Riau 



 

 

2. Dalam proses menyebarluaskan informasi promosi, apakah humas 

STMIK AMIK Riau memakai jasa opinion leader, influencer, atau 

buzzer 

 

(Khalayaknya adalah mahasiswa baru kampus STMIK AMIK 

Riau) 

1. Apakah status saudara saudari di kampus STMIK AMIK Riau 

pada saat ini 

2. Sudah berapa lama saudara saudari menjalani perkuliahan di 

kampus STMIK AMIK Riau ini 

3. Apakah anda berminat berkuliah disini melalui promosi inovasi 

yang dilakukan oleh humas STMIK AMIK RIAU 

4. Apakah anda ikut serta dalam membagikan promosi inovasi 

yang dilakukan humas STMIK AMIK Riau di berbagai media 

sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 



 

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

AFIFAH dilahirkan di Koto Malintang, 24 Maret 

1999, Penulis beragama Islam, merupakan anak pertama dari 

tiga bersaudara dari pasangan bapak Hendri Jaya dan ibu 

Yasda Amrani. Beralamatkan di Nagari Taeh Bukik 

Kecamatan Payakumbuh, Kabupaten 50 Kota, Sumatera 

Barat. Riwayat pendidikan penulis yaitu, tamatan tahun 2011 

di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 06 Sariak Laweh. Kemudian 

tamatan tahun 2014 pada jenjang SMP Negeri 4 Kecamatan Payakumbuh. dan 

tamatan tahun 2017 di jenjang SMAN 1 Kecamatan Payakumbuh. Selanjutnya 

penulis melanjutkan jenjang pendidikan di Perguruan Tinggi di Universitas Sultan 

Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA) tahun 2017 dengan jurusan Ilmu Komunikasi 

pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Penulis pun sudah menyelasaikan 

tugas akhir berupa sebuah Skripsi pada tahun 2021 dengan judul “Komunikasi 

Inovasi Humas Dalam Mempromosikan STMIK AMIK Riau di Era Kompetisi 

Bisnis Pendidikan.” Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah 

memberikan kemudahan serta kelancaran dalam menyelesaikan tugas akhir 

penelitian ini, hanya Doa yang iklhas untuk kelancaran dalam melakukan 

penelitian ini serta harus diimbangi dengan usaha dan semangat pantang 

menyerah, semoga skripsi yang telah ditulis oleh penulis ini dapat memberikan 

limpahan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada penulis kedepannya dan orang-

orang yang mau berusaha dengan tulus dan iklhas. Aamiin Ya Rabbal‟Alamiin 

 

 

 


